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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan motivasi dengan 
shooting bola basket ekstrakulikuler SMPN 11 Pontianak. Metode dalam 
penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan bentuk korelasi. Populasi dalam 
penelitian ini siswa ekstrakulikuler bola basket SMPN 11 Pontianak berjumlah 21 
orang, menggunakan total sampling dengan jumlah sampel dalam penelitian ini 
adalah 21 orang siswa. Analisis data melalui korelasi product moment. Nilai rhitung 
0.516 lebih besar dari nilai rtabel 0.360 maka disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan motivasi dengan shooting bola basket ekstrakulikuler SMPN 11 
Pontianak. Motivasi yang ditunjukan siswa diperoleh hasil untuk prestasi minimal 
22.30 sedangkan untuk prestasi maksimal 65.02 dan rata-rata prestasi pencapaian 
siswa 49.99. Sedangkan kemampuan shooting diperoleh hasil untuk prestasi  
minimal 35.82 sedangkan untuk prestasi maksimal 66,65, dan rata-rata prestasi 
pencapaian siswa 50.01. 
Kata Kunci: Motivasi, Shooting Bola Basket 
 
Abstract: The purpose of this study was to determine the relationship of 
motivation with shooting basketball extracurricular SMP 11 Pontianak. The 
method in this research is quantitative method with a correlation form. The 
population in this study student extracurricular basketball SMP 11 Pontianak 
totaling 21 people, using a total sampling the number of samples in this study 
were 21 students. Data analysis through product moment correlation. 0516 rhitung 
value is greater than the value rtabel 0360 it was concluded that there is a 
motivation to shooting basketball extracurricular SMP 11 Pontianak. Motivation 
of students obtained the results shown for the achievement of at least 22.30 65.02 
whereas for maximum performance and the average achievement of student 
achievement 49.99. While the shooting ability of obtained results for minimum 
achievement 35.82 66.65 whereas for maximum performance, and the average 
achievement of student achievement 50.01. 
Keywords: Motivation , Shooting Basketball 
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   endidikan  jasmani  merupakan   salah   satu  mata   pelajaran  yang   wajib  
diajarkan di sekolah menengah. Pendidikan jasmani berperan penting 
dalam pembinaan dan pengembangan baik individu maupun kelompok dalam 
menunjang pertumbuhan serta perkembangan jasmani dan rohani. Hal ini sejalan 
dengan tujuan Pendidikan jasmani di Sekolah menengah tingkat pertama, yang 
dijelaskan dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dalam Samsudin (2011) 
sebagai berikut: 1) Mengembangkan ketrampilan pengelolaan diri dalam upaya 
pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat 
melalui aktifitas jasmani dan olahraga yang dipilih. 2) Meningkatkan 
pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik. 3) Meningkatkan 
kemampuan gerak dasar. 4) Meletakan karakter landasan moral yang kuat melalui 
internalisasi nilai-nilai yang terkandung didalam pendidikan jasmani, olahraga 
dan kesehatan. 5) Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung 
jawab, kerjasama, percaya diri dan demokratis. 6) Mengembangkan ketrampilan 
untuk menjaga keselamatan diri sendiri, orang lain dan lingkungan. 7) Memahami 
konsep aktivitas jasmani dan olahraga dilingkungan yang bersih sebagai informasi 
untuk mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna, pola hidup sehat dan 
kebugaran, trampil, serta memiliki sikap sportif. 
Menurut Samsudin (2011) “pendidikan jasmani adalah suatu proses 
kemampuan melalui aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan 
kebugaran jasmani, mengembangakan ketrampilan motorik, pengetahuan,dan 
perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif,dan kecerdasan emosi.”  
Mewujudkan tujuan pendidikan jasmani tersebut, salah satu upaya yang 
hendaknya dilakukan adalah dengan mengembangkan kemampuan gerak. Akan 
tetapi gerakan untuk melakukan teknik ini memerlukan dukungan berupa kondisi 
fisik seperti daya ledak otot lengan, kekuatan pada tungkai, otot perut, kelentukan 
tubuh, keseimbangan dan sebagainya. Selain itu dalam melakukan shooting harus 
didukung juga oleh teknik, dan mental serta didukung oleh faktor keterampilan 
motorik lain yang dimiliki seseorang. 
Pelaksanaan pendidikan jasmani disekolah Negeri maupun swasta 
dilaksanakan berdasarkan kurikulum yang berlaku, yang dalam implementasinya 
dilapangan banyak dijumpai banyak kendala. Salah satu kendala yang nampak 
adalah terbatasnya jam pelajaran pendidikan jasmani, karena itu diperlukan 
kegiatan ekstrakurikuler diluar jadwal pelajaran. Beberapa jenis olahraga yang 
diajarkan disekolah meliputi kegiatan pokok yang terdiri atas: olahraga 
permainan, senam, dan atletik. Di SMP untuk pokok bahasan olahraga permainan 
terdapat permainan bola basket, tak terkecuali di SMP Negeri 11 Pontianak. 
Permainan bola basket merupakan cabang olahraga yang didalamnya ada 
beberapa teknik dasar. Teknik dasar tersebut adalah fundamen  yang harus 
dikuasai oleh pemain. Pada prinsipnya bermain bola basket adalah menerapkan 
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teknik dasar dalam permainan, karena belajar teknik dasar secara sistematis dan 
berkesinambungan merupakan langkah yang tepat. Hal yang perlu di perhatikan 
dalam belajar keterampilan teknik dasar adalah dimulai dari gerakan yang 
sederhana menuju teknik yang kompleks atau dari gerakan yang mudah ke 
gerakan yang sulit, selain penguasaan teknik dasar yang baik masih ada yang 
perlu diperhatikan yaitu kondisi fisik yang baik. 
Florensia (2007) olahraga bola basket merupakan permainan beregu yang 
dimainkan oleh dua regu, masing-masing terdiri dari lima orang pemain inti dan 
lima orang cadangan. Permainan bola basket khususnya shooting sangat 
dipengaruhi oleh sikap badan dan posisi tubuh sebelum dan sesudah melakukan 
lemparan bola, sehingga shooting memerlukan koordinasi mata-tangan yang baik. 
Masalah peningkatan kemampuan teknik dasar shooting bola basket di lingkungan 
sekolah merupakan tugas guru pendidikan jasmani sebab guru pendidikan jasmani 
secara langsung mendidik dan mengajar siswa disekolah. Salah satu masalah 
dalam meningkatkan shooting bola basket adalah motivasi siswa untuk belajar. 
Motivasi adalah kondisi internal dan eksternal yang mempengaruhi 
bangkitnya arah serta tetap berlangsung suatu kegiatan atau tingkah laku (Martin 
dan Briggs dalam Made Wena, 2010). 
Meningkatkan kemampuan shooting dalam permainan bola basket  
memperhatikan motivasi belajar siswa dalam bermian bola basket. pembelajaran 
yang diberikan tersebut merupakan bagian dari unsur motivasi belajar. Untuk 
dapat memberikan porsi pembelajaran yang tepat perlu diadakan penelitian 
mengenai besarnya hubungan motivasi belajar terhadap kemampuan shooting 
dalam permainan bola basket pada siswa putra Ekstrakulikuler bola basket 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 Pontianak, sehingga peneliti mengambil 
judul hubungan motivasi belajar dengan shooting bola basket pada siswa putra 
ekstrakulikuler bola basket SMPN 11 Pontianak. 
Syaiful Bahri Djamarah (2008) mengatakan “ dalam proses belajar, 
motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai  motivasi 
dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar”. Berdasarkan 
pendapat tersebut maka motivasi merupakan dorongan yang timbul pada diri 
seseorang, secara disadari atau tidak disadari, untuk melakukan suatu tindakan 
dengan tujuan tertentu atau usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau 
sekelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai 
tujuan yang ingin dicapai. 
Menurut Widyastuti (2011) hasil motivasi dalam olahraga dapat menjadi 
peransang bagi anak. Motivasi pada dasarnya merupakan interaksi seseorang 
dengan situasi tertentu yang dihadapinya (Soekidjo Notoatmodjo,2010). 
Menurut Muhajir (2006) keberhasilan suatu regu dalam permainan selalu 
ditentukan oleh keberhasilan dalam menembak. Maka dapat disimpulkan bahwa 
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shooting merupakan kemampuan untuk memasukan bola kedalam ring basket 
untuk mendapatkan poin. 
Vic Ambler (2009) mengemukakan bahwa ada beberapa jenis tembakan 
yaitu : 1) Menembak dari dalam. 2) Lay Up shoot. 3) Shoot sambil meluncur. 4) 
Shoot mundur. 5) Shoot out side. 6) Shoot dari dribling. Secara teknis, kunci 
pokok keberhasilan dalam melakukan tembakan adalah pola gerakan (dasar 
mekanika) shooting tersebut. Dasar mekanika dalam melakukan tembakan, 
menurut Nuril Ahmadi (2007: 18) sikap badan pada waktu akan menembakan 
bola : berdiri tegak, kaki sejajar atau kaki kanan didepan ( bagi yang tidak kidal) 
kaki kri dibelakang, sementara lutut di tekuk, bola dipegang dengan tangan kanan 
diatas kepala dan didepan dahi, siku tangan kanan ditekuk kedepan, tangan kiri 
membantu memegang bola agar tidak jatuh dan berfungsi untuk menjaga 
keseimbangan serta pandangan ditujukan ke keranjang (ring basket).  
METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantitatif. Menurut Subhana dan Sudrajat (2001) penelitian kuantitatif 
biasa dipakai untuk menguji suatu teori, untuk menyajikan suatu fakta atau 
mendeskripsikan statistik, untuk menunjukan hubungan antar variabel, dan ada 
pula yang bersifat mengembangkan konsep, mengembangkan pemahaman, atau 
mendeskripsikan banyak hal. Penelitian kuantitatif umumnya menekankan pada 
eksperimentasi, deskripsi, survei, dan menemukan korelasional. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah desain korelasional atau 
Correlational Design. Berdasarkan uraian variabel penelitian, maka rancangan 
penelitian berikut :  
 
                                                                              
Gambar 1. Rancangan Penelitian 
Sumber: Subhana dan Sudrajat (2001) 
 
Keterangan : 
X: Variabel Bebas (Motivasi) 
Y: Variabel Terikat  (shooting bola  basket) 
Menurut Sugiyono (2012) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas : obyek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. W. 
Gulo (2002) keseluruhan satuan analisis yang merupakan sasaran penelitian 
disebut populasi. Adapun populasi yang menjadi subyek dalam penelitian ini 
X Y 
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adalah siswa putra ekstrakulikuler bola basket SMPN 11 Pontianak yang 
berjumlah 21 orang siswa. 
Menurut Sugiyono (2011), Sampel adalah sebagian dari populasi itu. Dan 
menurut Suharsimi Arikunto (2006: 131), sampel adalah sebagian atau wakil dari 
populasi yang diteliti. Menurut Suharsimi Arikunto (2006) Sekedar ancer-ancer, 
apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika subyeknya besar, 
dapat diambil antara 10-15%, atau 20-25%, atau lebih. 
Mengacu pendapat diatas karena sempelnya kurang dari 100 maka 
pengambilan sempel menggunakan total sampling dengan mengambil semua dari 
jumlah populasi. Dan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 21 orang siswa. 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data 
menggunakan tes dan pengukuran. Menurut Ismaryati (2009) tes adalah, 
instrumen atau alat yang digunakan untuk memperoleh informasi tentang individu 
atau objek. Sedangkan menurut Nurhasan (2000), tes merupakan suatu alat yang 
digunakan dalam memperoleh data dari suatu obyek yang akan diukur. 
Tes dan pengukuran yang dilakukan meliputi angket motivasi belajar untuk 
mengukur tingkat motivasi belajar siswa. Serta tingkat kemampuan shooting 
dalam permainan bola basket siswa dengan nilai tes  kemampuan shooting dalam 
permainan bola basket siswa. 
Analisis data atau pengolahan data merupakan suatu langkah penting dalam 
suatu penelitian. Dalam suatu penelitian seorang peneliti dapat menggunakan dua 
jenis analisis, yaitu analisis statistik dan analisis non statistik. Analisis data 
menggunakan analisa korelasi product moment dengan rumus sebagai berikut: 
 
  2222 )()()()(
))(()(
YYNXXN
YXXYN
rXY


  
Keterangan:  
rXY = Koefisien korelasi  
∑X = Jumlah skor variabel X 
∑Y =  Jumlah skor variabel Y 
∑XY = Hasil skor variabel X dengan Y  
N  = Jumlah sampel 
∑ = Sigma (Jumlah) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Deskripsi hasil penelitian menjelaskan mengenai hasil penelitian yang telah 
dilakukan. Hasil penelitian tersebut diperoleh melalui serangkaian tes yang 
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menjadi alat pengumpul data. Berikut merupakan rangkuman analisis data dari 
masing masing variabel dalam hasil penelitian. Adapun deskripi data dalam 
penelitian ini diuraikan dalam tabel 1 sebagai berikut: 
 
Tabel 1 
Data Deskriptif Motivasi dan Shoting Bola Basket Siswa Putra Ekstrakulikuler 
Bola Basket SMPN 11 Pontianak 
Variabel N Min Max Mean SD 
Motivasi (X) 21 22.30 65.02 49.99 9.998 
Shooting (Y) 21 35.82 66.65 50.01 10.004 
 
 Deskripsi data penelitian berdasarkan tabel 1 menunjukkan hasil yang 
terdiri dari 21 sampel maka diperoleh hasil untuk motivasi yaitu prestasi minimal 
22.30 sedangkan untuk prestasi maksimal 65.02 dan rata-rata prestasi pencapaian 
siswa 49.99 dengan standar deviasi 9.998. sedangkan untuk shooting bola basket 
yaitu prestasi  minimal 35.82 sedangkan untuk prestasi maksimal 66,65, dan rata-
rata prestasi pencapaian siswa 50.01 dengan standar deviasi 10.004. 
Setelah mendapatkan hasil dari rangkuman analisis data shooting maka 
langkah selanjutnya menentukan tabel distribusi frekuensi. Adapun distribusi 
frekuensi hasil  motivasi diuraikan pada tabel 2 sebagai berikut: 
 
Tabel 2 
Frekuensi Motivasi Siswa Ekstrakulikuler Bola Basket 
 SMPN 11 Pontianak 
No Interval Frekuensi 
1. 58 – 66 5 
2. 49 – 57 7 
3. 40 – 48 5 
4. 31 – 39 3 
5. 22 – 30 1 
Jumlah Jumlah 
 
Selanjutnya berdasarkan data pada tabel 2 tersebut dapat digambarkan 
dalam grafik 1 sebagai berikut: 
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Grafik 1. Frekuensi Motivasi Ekstrakulikuler 
SMPN 11 Pontianak 
 
Berdasarkan data dari tabel 2 dan grafik 1 maka didapatkan untuk skor 
dengan interval 22 - 30 adalah 1 orang, untuk interval 31-39 adalah 3 orang, untuk 
interval 40-48 adalah 5 orang, untuk interval 49-57 adalah 7 orang, dan untuk 
interval 58-66 adalah 5 orang. Adapun distribusi frekuensi hasil shooting 
diuraikan pada tabel 3 sebagai berikut: 
 
 
Tabel 3 
Frekuensi Shooting Bola Basket  Ekstrakulikuler 
SMPN 11 Pontianak 
 
No Interval Frekuensi 
1. 61 – 66 2 
2. 54 – 60 9 
3. 47 – 53 0 
4. 41 – 46 5 
5. 35 – 40 5 
Jumlah 21 
Adapun data pada tabel 3 tersebut dapat digambarkan dalam grafik 2 
sebagai berikut: 
 
 
                 
 
 
Grafik 2 Frekuensi Shooting Bola Basket Ekstrakulikuler SMPN 11 
Pontianak 
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Berdasarkan data dari tabel 3 dan garafik 2 didapatkan untuk skor dengan 
interval 35-40  adalah 5 orang, untuk interval 41-46 adalah 5 orang, untuk interval 
47-53 adalah 0 orang, untuk interval 54-60 adalah 9 orang, dan untuk interval 61-
66 adalah 2 orang 
Hasil uji hipotesis dengan menggunakan analisis korelasi. Hasil analisis 
korelasi antara motivasi (X) dengan shooting (Y) dapat dilihat pada tabel 4 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4 
Hasil Analisi  Hubungan Motivasi terhadap Shooting Bola Basket Ekstrakulikuler 
SMPN 11 Pontianak 
Variabel rhitung d.b rtabel Taraf Signifikansi 
Motivasi (X) 
Shooting (Y) 
0.516 20 0.360 5% 
Berdasarkan data pada tabel 4 maka didapat nilai rhitung yaitu sebesar 0.516. 
Dengan melihat tabel statistika dimana pada derajat kebebasan db=(N-1) adalah 
21-1=20 dan pada taraf signifikansi 5% diperoleh nilai rtabel sebesar 0.360 
(lampiran 11 halaman 67). Dengan demikian nilai dari rhitung = 0.516 lebih besar 
dari nilai rtabel = 0.360, artinya hipotesis terdapat hubungan motivasi dengan 
shooting bola basket ekstrakulikuler SMPN 11 Pontianak diterima. 
 
Pembahasan 
Mengoptimalkan kemampuan tersebut dalam sebuah wadah pembinaan 
khusunya pada kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 
Pontianak perlu adanya unsur lain yang mendukung khusunya unsur fsikologis. 
Adapun unsur fisikologis tersebuat adalah motivasi belajar. Motivasi tersebut 
sangat mempengaruhi dalam hasil akhir, dimana dengan motivasi tersebut siswa 
akan dapat mengoptimalkan proses latihannya agar kemampuan akhir sebagai 
hasil dari proses latihan tersebut juga dapat teroptimalkan. 
Penelitian ini melihat keterkaitan antara motivasi belajar terhadap 
kemampuan shooting, hal ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh antara motivasi yang dimiliki oleh siswa ekstrakurikuler Sekolah 
Menengah Pertama Negeri  11 Ponntianak terhadap hasil kemampuan shooting 
bola basket yang dimiliki. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan oleh peneliti 
terbukti bahwa terhadap hubungan motivasi dengan shooting bola basket 
ekstrakulikuler bola basket SMPN 11 Pontianak. Adapun hasil hipotesis 
berdasarkan analisis korelasi dan regresi sederhana yang telah dilakukan. 
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Kemampuan dan kemajuan tehnik akan baik tergantung bagaimana motivasi 
siswa dalam melakukan hal tersebut. Motivasi berkaitan erat dengan keinginan 
siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran ataupun latihan. Motivasi sangat 
diperlukan bagi terciptanya proses pembelajaran atau latihan secara efektif. 
Motivasi memiliki peranan yang sangat penting dalam pembelajaran atau latihan, 
baik dalam proses maupun pencapaian hasil. Seorang siswa yang memiliki 
motivasi tinggi, pada umumnya mampu meraih keberhasilan dalam proses 
maupun output pembelajaran atau latihan. Selanjutnya berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan dan analisis data berdasarkan uji hipotesis dengan analisis 
statistik didapat dari rhitung 0.516 berdasarkan hasil tersebut tingkat korelasi 
(hubungan) hubungan dalam klasifikasi sedang. 
Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang, secara disadari 
atau tidak disadari, untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu atau 
usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau sekelompok orang tertentu 
tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang ingin dicapai. 
Berkaitan dengan motivasi tersebut dalam proses latihan pada ekstrakurikuler bola 
basket di SMPN 11 Pontianak, dengan motivasi latihan yang tekun, maka akan 
membuat kebiasaan yang mengarah pada otomatisasi gerakan, sehingga dapat 
menambah ketepatan dalam menembak. Dalam melakukan latihan memasukkan 
bola harus memperhatikan faktor-faktor yang ikut menentukan terhadap 
keberhasilan dalam melakukan tembakan memasukkan bola. 
Motivasi yang mempengaruhi hasil shooting tersebut diantaranya ditentukan 
oleh indikator-indikator antara lain tingkat perhatian siswa terhadap pembelajaran, 
tingkat relevansi pembelajaran dengan kebutuhan siswa, tingkat keyakinan siswa 
terhadap kemampuan dalam mengerjakan tugas-tugas pembelajaran, tingkat 
kepuasan siswa terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Penelitian ini peneliti semaksimal mungkin untuk melakukan prusedur 
penelitian secara maksimal namun beberapa kendala yang dialami peneliti bahwa 
terdapat hal-hal yang menjadi keterbatasan dan kelemahan dalam penelitian ini, 
yaitu masih adanya variabel-variabel lain yang terkait dengan shooting yang tidak 
dimasukan dalam kajian penelitian ini. Beberapa komponen lain belum tercakup 
dalam secara lengkap di dalam penelitian ini. Di samping itu penelitian ini hanya 
terbatas pada faktor-faktor internal saja yang bersumber dari dalam diri 
responden. Padahal sesunguhnya ketepatan hasil shooting selain dipengaruhi oleh 
faktor internal juga dipengaruhi oleh faktor eksternal yang berada di luar diri 
responden. Selanjutnya kendala yang terjadi dilapangan juga memiliki keterkaitan 
dengan hasil yang didapatkan dalam penelitian ini antara lain yang dimilki siswa 
yang kurang optimal, dipengaruhi faktor keseriusan dan mental dalam melakukan 
tes. Namun beberapa kendala tersebut semaksimal mungkin dioptimalkan oleh 
peneliti untuk diatasi antara lain dengan konsultasi pada pembimbing dan 
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beberapa orang yang berkompeten dibidangnya. Serta dengan terus memberikan 
pengarahan kepada siswa agar hasil tes dan penelitian juga teroptimalkan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian  yang berkaitan 
dengan hubungan motivasi dengan kemampuan dalam olahraga yang pernah 
dilakukan sebelumnya dimana motivasi memiliki hubungan yang signifikan dan 
dapat meningkatkan prestasi olahraga seseorang seperti penelitia yang dilakukan 
oleh  Ali Subegi (2005) hubungan motivasi belajar terhadap kemampuan 
menggiring bola basket pada siswa ekstrakurikuler SMA negeri  1 Kabupaten 
Demak dengan tinggkat korelasi atau hubungan dalam klasifikasi sedang. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 
hubungan motivasi dengan shooting bola basket ekstrakulikuler bola basket 
SMPN 11 Pontianak diterima. Hasil hipotesis tersebut berdasarkan analisis 
dimana didapat nilai rhitung yaitu sebesar 0.516. Dengan melihat tabel statistika 
dimana pada derajat kebebasan db=(N-1) adalah 21-1=20 dan pada taraf 
signifikansi 5% diperoleh nilai rtabel sebesar 0.360. Dengan demikian nilai dari 
rhitung = 0.516 lebih besar dari nilai rtabel = 0.360. Motivasi yang ditunjukan siswa 
diperoleh hasil untuk prestasi  prestasi minimal 22.30 sedangkan untuk prestasi 
maksimal 65.02 dan rata-rata prestasi pencapaian siswa 49.99. Sedangkan 
kemampuan shooting diperoleh hasil untuk prestasi  minimal 35.82 sedangkan 
untuk prestasi maksimal 66,65, dan rata-rata prestasi pencapaian siswa 50.01 
 
Saran 
Saran-saran yang dapat diberikan adalah dengan momotivasi siswa agar 
berlatih lebih giat lagi dalam mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki 
sekaligus dalam meningkatkan prestasi, karena dengan motivasi latihan yang 
dimiliki siswa maka akan dapat mengoptimalkan hasil latihan yang diperoleh. 
Dengan melakukan latihan yang lebih terarah dalam mengembangkan 
kemampuan yang dimiliki secara keseluruhan berkaitan dengan permainan bola 
basket. Mengembang program latihan yang lebih terperinci berkaitan dengan 
teknik shooting pada siswa agar kemampuan ini lebih maksimal. 
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